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IPS merupakan sebuah mata pelajaran wajib B o e e
di tingkat pendidikan dasar dan menengah Bk L
yang memuat berbagai disiplin ilmu sosial

yang saling terintegrasi.
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IPS dirancang untuk menyederhanakan ilmu-ilmu
sosial agar sesuail dengan kebutuhan peserta didik.
Menurut Ulya dkk. (2023), IPS menggabungkan
geografi, sejarah, sosiologi, antropologi, dan ekonomi
untuk membentuk peserta didik yang mampu
memahami lingkungan sosialnya.




STANDAR IPS DALAM NCSS

National Council for the Social Studies (NCSS)
adalah organisasi profesional yang sejak lama
mengembangkan standar untuk pengajaran IPS di
Amerika Serikat. Pada tahun 2010, NCSS merilis
dokumen 'National Curriculum Standards for
Social Studies' yang menjadi rujukan internasional.

Standar ini menekankan tiga aspek utama: (1)
Knowledge atau konten yang harus dikuasai, (2)
Processes atau keterampilan berpikir dan inkuirl,
dan (3) Dispositions atau sikap kewarganegaraan.




STANDAR /| KURIKULUM IPS DI
INDONESIA

IPS di Indonesia mulail diperkenalkan sejak Kurikulum 1975 sebagail
mata pelajaran integratif. Dalam Kurikulum 1984 dan 1994, |IPS tetap
menjadi pelajaran yang menggabungkan berbagail disiplin iImu
sosilal.

» > "y
TR R

Standar kurikulum Indonesia mencakup standar isi, kompetensi inti,
kompetensi dasar, proses, dan penilaian. Tujuan utama tetap sama,
valtu membentuk peserta didik yang peka sosial, kritis, dan
berkarakter.
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PERBANDINGAN NCSS
KURIKULUM INDONESIA

Persamaan mendasar antara standar NCSS (National Council
for the Social Studies) dan kurikulum IPS di Indonesia adalah
keduanya sama-sama menekankan pentingnya penguasaan
kompetensi kognitif, keterampilan berpikir sosial, serta
pembentukan karakter warga negara.

NCSS lebih eksplisit dalam menekankan pentingnya
dispositions atau sikap siswa, seperti toleransi, empati,
partisipasi demokratis, dan kepedulian terhadap isu-isu global

Sementara itu, kurikulum IPS Indonesia lebih menitikberatkan
pada integrasi nilai-nilal lokal dan ideologi Pancasila sebagal
landasan utama dalam pembentukan karakter.



STUDI KASUS

Di sebuah SMP di Kota Bandung, guru IPS menghadapi tantangan
saat membandingkan bahan ajar dari NCSS dengan kurikulum
nasional. Guru menemukan:

 Materi IPS Indonesia lebih banyak menekankan aspek
pengetahuan faktual (misalnya kronologi sejarah nasional, peta
wilayah, kegiatan ekonomi daerah).

« Standar NCSS lebih menekankan kompetensi keterampilan sosial
dan kritis (misalnya simulasi sidang warga, analisis konflik
global, studi kasus hak asasi manusia).

Hal ini memunculkan pertanyaan:

Apakah pendekatan IPS di Indonesia sudah sejalan dengan
kebutuhan membentuk warga global yang kritis seperti yang
diamanatkan NCSS?
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